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 ABSTRAK  
Pertanian berkelanjutan menjadi salah satu solusi dalam menghadapi tantangan ketahanan pangan di daerah perdesaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertanian berkelanjutan terhadap produktivitas, biaya produksi, 

pendapatan petani, dan diversifikasi tanaman sebagai faktor utama dalam ketahanan pangan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan mixed-methods dengan metode survei, wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Sampel 

penelitian terdiri dari 50 petani, 10 penyuluh pertanian, 5 pejabat pemerintah daerah, dan 20 rumah tangga perdesaan yang 

dipilih dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas petani berkelanjutan meningkat 

sebesar 40,6% dibandingkan dengan petani konvensional, sementara biaya produksi menurun sebesar 30,7% akibat penggunaan 

pupuk organik dan pestisida alami. Dari segi ekonomi, pendapatan petani yang menerapkan pertanian berkelanjutan meningkat 

sebesar 46,4%, yang menunjukkan bahwa sistem ini lebih menguntungkan dalam jangka panjang. Selain itu, petani 

berkelanjutan memiliki rata-rata 5 jenis tanaman dalam satu musim, dibandingkan dengan petani konvensional yang hanya 

menanam 2 jenis tanaman, sehingga meningkatkan ketahanan pangan dan mengurangi risiko gagal panen. Penelitian ini 

menegaskan bahwa pertanian berkelanjutan tidak hanya meningkatkan kesejahteraan petani, tetapi juga memperkuat ketahanan 

pangan di daerah perdesaan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan kebijakan, edukasi, dan insentif untuk memperluas adopsi 

praktik ini. Dengan pendekatan yang lebih berkelanjutan, sektor pertanian dapat menjadi lebih resilien terhadap tantangan 

global, seperti perubahan iklim dan krisis pangan. 

 

 ABSTRACT  
Sustainable agriculture is one of the solutions in facing the challenges of food security in rural areas. This study aims to analyze 

the effect of sustainable agriculture on productivity, production costs, farmers' income, and crop diversification as the main 

factors in food security. This research used a mixed-methods approach with survey methods, in-depth interviews, field 

observations, and documentation studies. The research sample consisted of 50 farmers, 10 agricultural extension workers, 5 

local government officials, and 20 rural households selected by purposive sampling technique. The results showed that the 

productivity of sustainable farmers increased by 40.6% compared to conventional farmers, while production costs decreased 

by 30.7% due to the use of organic fertilizers and natural pesticides. Economically, the income of farmers who practiced 

sustainable agriculture increased by 46.4%, indicating that the system is more profitable in the long run. In addition, 

sustainable farmers have an average of 5 crops in a season, compared to conventional farmers who only grow 2 crops, thus 

increasing food security and reducing the risk of crop failure. This research confirms that sustainable agriculture not only 

improves farmers' welfare, but also strengthens food security in rural areas. Therefore, policy support, education and incentives 

are needed to expand the adoption of this practice. With a more sustainable approach, the agricultural sector can become more 

resilient to global challenges, such as climate change and food crises. 
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PENDAHULUAN 

Pertanian berkelanjutan telah menjadi salah satu pendekatan utama dalam menjaga 

keseimbangan ekologi dan ekonomi di sektor pertanian, terutama di daerah perdesaan yang bergantung 

pada sektor ini sebagai sumber utama mata pencaharian. Ketahanan pangan merupakan isu global yang 

terus menjadi perhatian, terutama dalam konteks perubahan iklim, degradasi lahan, dan peningkatan 

jumlah penduduk. Penelitian menunjukkan bahwa perubahan iklim dapat mengganggu pola curah hujan 

dan suhu, yang pada gilirannya mempengaruhi hasil pertanian (Tian et al., 2016; Harvian & Yuhan, 

2021; Berhanu & Wolde, 2019). Oleh karena itu, mengkaji pengaruh pertanian berkelanjutan terhadap 

ketahanan pangan di daerah perdesaan menjadi hal yang sangat relevan untuk memastikan ketersediaan 

pangan yang stabil dan berkelanjutan. Ketahanan pangan mencakup ketersediaan, aksesibilitas, 

pemanfaatan, dan stabilitas pangan yang harus dipenuhi dalam suatu wilayah. Namun, banyak daerah 

perdesaan menghadapi tantangan dalam memastikan ketahanan pangan yang berkelanjutan, terutama 

karena praktik pertanian konvensional yang kurang memperhatikan aspek ekologi. Praktik pertanian 

yang tidak berkelanjutan sering kali menyebabkan penurunan produktivitas lahan, pencemaran 

lingkungan, serta ketergantungan pada input eksternal seperti pupuk dan pestisida sintetis. 

Sebagai alternatif, konsep pertanian berkelanjutan menawarkan pendekatan yang lebih ramah 

lingkungan dengan mempertimbangkan keseimbangan antara produktivitas, kelestarian sumber daya 

alam, serta kesejahteraan petani dan masyarakat sekitarnya. Melalui sistem pertanian yang berbasis 

konservasi, agroekologi, dan diversifikasi tanaman, pertanian berkelanjutan berpotensi meningkatkan 

produktivitas pertanian tanpa merusak ekosistem alam. Dengan mengadopsi praktik pertanian organik 

dan agroekologi, petani dapat menjaga kesuburan tanah dan kualitas air, serta mengurangi dampak 

negatif terhadap ekosistem (Berhanu & Wolde, 2019; Alfarizi & Ngatindriatun, 2023). Namun, adopsi 

pertanian berkelanjutan masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya pemahaman petani, 

keterbatasan akses teknologi, serta dukungan kebijakan yang masih terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan pertanian berkelanjutan 

dapat berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan pangan di daerah perdesaan. Secara spesifik, 

penelitian ini akan mengkaji sejauh mana penerapan sistem pertanian berkelanjutan dapat 

meningkatkan hasil produksi, mengurangi ketergantungan pada input eksternal, serta memberikan 

manfaat sosial-ekonomi bagi petani dan masyarakat sekitar. Dengan meningkatkan produktivitas dan 

mengurangi biaya input, petani dapat meningkatkan pendapatan mereka dan memperbaiki kualitas 

hidup mereka (Kahane et al., 2013; Hernández-Rodríguez, 2024). Selain itu, pertanian berkelanjutan 

sering kali melibatkan partisipasi komunitas dan pengembangan kapasitas lokal, yang dapat 

memperkuat jaringan sosial dan meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap perubahan (Jain, 2024).  

Masalah utama yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik pertanian 

berkelanjutan dapat meningkatkan ketersediaan dan aksesibilitas pangan bagi masyarakat perdesaan. 

Selain itu, penelitian ini juga ingin memahami kendala utama dalam adopsi praktik pertanian 

berkelanjutan serta mengidentifikasi strategi terbaik untuk mengatasi hambatan tersebut. Hal ini penting 

mengingat bahwa transisi menuju sistem pertanian berkelanjutan memerlukan perubahan kebijakan, 

penyuluhan yang lebih intensif, serta dukungan teknologi yang sesuai dengan kondisi lokal. Kebijakan 

yang mendukung pertanian berkelanjutan harus mencakup insentif untuk praktik pertanian yang ramah 

lingkungan, pengurangan subsidi untuk input kimia, dan dukungan untuk penelitian dan pengembangan 

teknologi pertanian yang berkelanjutan Djibran (2023). Arah solusi yang ingin dikaji dalam penelitian 

ini mencakup identifikasi kebijakan yang mendukung adopsi pertanian berkelanjutan, penerapan 

teknologi pertanian ramah lingkungan, serta penguatan kapasitas petani melalui pelatihan dan 

penyuluhan. Dengan adanya dukungan yang memadai, diharapkan bahwa pertanian berkelanjutan tidak 

hanya mampu meningkatkan produksi pangan tetapi juga menjaga keseimbangan ekologi serta 

meningkatkan kesejahteraan petani. 

Selain itu, penelitian ini akan menganalisis dampak ekonomi dari pertanian berkelanjutan bagi 

petani kecil di daerah perdesaan. Salah satu faktor utama yang sering menjadi kendala dalam penerapan 
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pertanian berkelanjutan adalah biaya awal yang lebih tinggi dibandingkan dengan praktik pertanian 

konvensional. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana sistem pertanian berkelanjutan dapat 

memberikan manfaat jangka panjang bagi petani dari segi efisiensi biaya dan peningkatan pendapatan. 

Aspek sosial juga menjadi bagian penting dalam penelitian ini. Adopsi pertanian berkelanjutan 

tidak hanya melibatkan aspek teknis tetapi juga perubahan perilaku dan pola pikir petani. Selain itu, 

penyuluhan yang lebih intensif dan berkelanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa petani 

mendapatkan informasi yang relevan dan dapat diimplementasikan dalam praktik sehari-hari mereka 

(Harvian & Yuhan, 2021; Rani & Reddy, 2023). Penelitian ini akan mengkaji bagaimana peran 

komunitas, lembaga penyuluhan, serta kebijakan pemerintah dalam mendorong partisipasi petani dalam 

praktik pertanian berkelanjutan. Dari segi kebijakan, penelitian ini akan mengevaluasi kebijakan 

pertanian yang telah diterapkan di daerah perdesaan dan sejauh mana kebijakan tersebut mendukung 

transisi menuju sistem pertanian berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi peran 

insentif ekonomi, subsidi, dan akses terhadap pasar bagi petani yang menerapkan praktik pertanian 

berkelanjutan. 

Keberlanjutan sistem pertanian juga berkaitan erat dengan faktor lingkungan, seperti konservasi 

tanah dan air, penggunaan pupuk organik, serta integrasi tanaman dan peternakan. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan menganalisis bagaimana metode-metode ini dapat diterapkan secara efektif untuk 

meningkatkan hasil panen tanpa merusak lingkungan sekitar. Dari perspektif ilmiah, penelitian ini 

memiliki kebaruan (novelty) dalam pendekatannya yang menggabungkan aspek ekologi, ekonomi, 

sosial, dan kebijakan dalam satu kerangka analisis yang komprehensif. Sementara banyak penelitian 

sebelumnya lebih menekankan pada aspek teknis pertanian berkelanjutan, penelitian ini akan mengkaji 

keterkaitan langsung antara pertanian berkelanjutan dan ketahanan pangan secara lebih luas dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasinya di daerah 

perdesaan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pertanian yang lebih berkelanjutan di daerah perdesaan, sehingga mampu 

meningkatkan ketahanan pangan jangka panjang. Temuan dari penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi pembuat kebijakan dalam merancang program pertanian yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. Pada akhirnya, hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya dalam bidang 

ketahanan pangan, pengentasan kemiskinan, serta perlindungan lingkungan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods, yaitu kombinasi metode kuantitatif 

dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai pengaruh pertanian 

berkelanjutan terhadap ketahanan pangan di daerah perdesaan. Studi dilakukan di beberapa desa yang 

menerapkan dan belum menerapkan pertanian berkelanjutan. Sampel penelitian diambil dengan metode 

purposive sampling, melibatkan 50 petani, 10 penyuluh pertanian, 5 pejabat pemerintah daerah, dan 20 

rumah tangga perdesaan. 

Data dikumpulkan melalui survei kuantitatif dengan kuesioner, wawancara mendalam dengan 

penyuluh dan petani, observasi lapangan terhadap praktik pertanian, serta studi dokumentasi dari 

laporan pertanian dan kebijakan daerah. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

untuk mengidentifikasi hubungan antara pertanian berkelanjutan dan ketahanan pangan, sedangkan data 

kualitatif dianalisis dengan metode tematik untuk menemukan pola dan wawasan mendalam. 

Untuk memastikan validitas data, digunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan hasil dari 

berbagai metode pengumpulan data. Indikator keberhasilan penelitian meliputi produktivitas pertanian, 

kemandirian petani dalam penggunaan input alami, pendapatan petani, serta keberlanjutan pasokan 

pangan. 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan wilayah yang terbatas serta pengaruh faktor 

eksternal seperti kebijakan pemerintah dan kondisi pasar. Namun, dengan kombinasi pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif 

mengenai peran pertanian berkelanjutan dalam meningkatkan ketahanan pangan dan menjadi dasar bagi 

kebijakan pertanian yang lebih efektif. 

 

HASIL 

Tabel 1. Tabel Hasil Penelitian Mengenai Pengaruh Pertanian Berkelanjutan Terhadap Ketahanan 

Pangan di Daerah Perdesaan. 

NO Indikator 
Skor Rata-rata 

Pre-Test 

Skor Rata-rata Post-

Test 

Kenaikan 

(%) 

1 
Rata-rata Produktivitas 

(ton/ha) 
3,2 4,5 +40,6 % 

2 
Biaya Produksi per Musim 

(Rp juta) 
7,5 5,2 -30,7 % 

3 
Pendapatan Petani (Rp 

juta/bulan) 
2,8 4,1 +46,4 % 

4 
Diversifikasi Tanaman 

(jenis) 
2 5 +150% 

 

Berdasarkan tabel di atas, pertanian berkelanjutan terbukti meningkatkan produktivitas hasil 

panen hingga 40,6% dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini disebabkan oleh penerapan 

sistem pertanian berbasis agroekologi yang menjaga kesuburan tanah dan efisiensi penggunaan air. 

Selain itu, praktik rotasi tanaman dan penggunaan pupuk organik berkontribusi dalam meningkatkan 

hasil panen tanpa merusak ekosistem. 

Dari segi ekonomi, biaya produksi petani berkelanjutan lebih rendah sebesar 30,7% 

dibandingkan petani konvensional. Hal ini disebabkan oleh pengurangan penggunaan input sintetis 

seperti pupuk dan pestisida kimia, yang sering kali mahal dan berkontribusi pada degradasi lingkungan. 

Dengan biaya produksi yang lebih rendah dan produktivitas yang lebih tinggi, pendapatan petani 

berkelanjutan meningkat sebesar 46,4%, menunjukkan bahwa sistem ini lebih menguntungkan dalam 

jangka panjang. 

Selain itu, petani berkelanjutan cenderung lebih banyak melakukan diversifikasi tanaman 

dengan menanam rata-rata lima jenis tanaman dalam satu musim, dibandingkan dengan dua jenis pada 

petani konvensional. Diversifikasi ini tidak hanya meningkatkan ketahanan pangan lokal, tetapi juga 

mengurangi risiko gagal panen akibat perubahan iklim dan hama. Dengan demikian, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pertanian berkelanjutan merupakan solusi efektif untuk meningkatkan ketahanan 

pangan, menekan biaya produksi, serta memperkuat stabilitas ekonomi petani di daerah perdesaan. 

 

Peningkatan Produktivitas Melalui Pertanian Berkelanjutan 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas petani yang menerapkan sistem pertanian 

berkelanjutan meningkat sebesar 40,6% dibandingkan dengan petani konvensional. Peningkatan ini 

disebabkan oleh teknik pertanian yang lebih ramah lingkungan, seperti penggunaan pupuk organik, 

sistem rotasi tanaman, dan pengelolaan air yang lebih efisien. Teknik-teknik ini membantu 

meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi degradasi lahan, sehingga tanaman dapat tumbuh lebih 

optimal. 

  Selain itu, penggunaan kompos dan pupuk hayati menggantikan pupuk sintetis yang dapat 

merusak struktur tanah dalam jangka panjang. ketergantungan yang berlebihan pada pupuk kimia dapat 
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merusak struktur tanah dan mengurangi kesuburan tanah dalam jangka panjang (Amrullah, 2023; 

Wiyatna, 2024). Dengan demikian, produktivitas lahan dapat tetap stabil atau bahkan meningkat seiring 

waktu, tanpa menyebabkan ketergantungan terhadap bahan kimia yang merusak ekosistem. Penerapan 

sistem agroforestri, di mana petani menanam pohon atau tanaman pelindung di sekitar lahan pertanian, 

juga berkontribusi dalam menjaga keseimbangan ekologi dan meningkatkan hasil panen. 

  Peningkatan produktivitas ini sangat penting dalam mendukung ketahanan pangan di daerah 

perdesaan, terutama dalam menghadapi tantangan perubahan iklim dan degradasi tanah. Penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi pertanian modern, seperti irigasi yang efisien dan 

pengendalian hama terpadu, dapat meningkatkan produktivitas pertanian secara signifikan (Berhanu & 

Wolde, 2019; Alfarizi & Ngatindriatun, 2023). Dengan hasil panen yang lebih tinggi, masyarakat 

perdesaan memiliki akses pangan yang lebih stabil, baik untuk konsumsi sendiri maupun untuk dijual 

di pasar lokal. Selain itu, surplus produksi juga memungkinkan petani untuk menyimpan cadangan 

pangan dalam menghadapi musim paceklik atau krisis ekonomi. 

  Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa pertanian berkelanjutan bukan hanya sekadar 

alternatif terhadap pertanian konvensional, tetapi juga menjadi solusi nyata dalam meningkatkan hasil 

panen tanpa merusak lingkungan. Oleh karena itu, penerapan metode ini perlu didukung dengan 

kebijakan yang memfasilitasi pelatihan dan akses terhadap teknologi pertanian berkelanjutan. 

 

Efisiensi Biaya Produksi dalam Sistem Pertanian Berkelanjutan 

  Selain meningkatkan produktivitas, penelitian ini juga menunjukkan bahwa biaya produksi 

dalam pertanian berkelanjutan lebih rendah sebesar 30,7% dibandingkan dengan pertanian 

konvensional. Hal ini dikarenakan penggunaan bahan alami seperti pupuk organik, pestisida nabati, dan 

sistem irigasi yang lebih efisien, sehingga mengurangi ketergantungan terhadap input eksternal yang 

mahal. 

  Sebagai contoh, petani konvensional umumnya menggunakan pupuk kimia yang memerlukan 

biaya besar dalam setiap musim tanam, sementara petani berkelanjutan memanfaatkan limbah organik 

dan pupuk kompos yang dapat diproduksi sendiri. Pupuk kimia memerlukan investasi yang cukup besar, 

terutama bagi petani kecil yang memiliki keterbatasan modal. Biaya ini dapat menjadi beban yang 

signifikan setiap musim tanam (Tian et al., 2016; Harvian & Yuhan, 2021). Selain itu, penggunaan 

pestisida alami berbasis tanaman, seperti ekstrak neem atau bawang putih, terbukti mampu 

mengendalikan hama dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan pestisida sintetis yang 

sering kali membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan.  

  Efisiensi ini sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan petani, karena mereka tidak hanya 

mampu menekan biaya produksi tetapi juga mengurangi risiko kerugian akibat fluktuasi harga bahan 

pertanian. Penelitian menunjukkan bahwa petani yang menerapkan praktik pertanian berkelanjutan 

sering kali mengalami pengurangan biaya operasional yang signifikan, yang berkontribusi pada 

peningkatan pendapatan (Tian et al., 2016; Harvian & Yuhan, 2021). Dalam sistem konvensional, harga 

pupuk dan pestisida cenderung naik setiap tahun, sehingga petani yang bergantung pada input tersebut 

sering mengalami kesulitan dalam menjaga stabilitas pendapatan mereka. Sebaliknya, dalam sistem 

pertanian berkelanjutan, petani lebih mandiri dalam mengelola sumber daya mereka sendiri. 

  Dengan menurunnya biaya produksi, petani dapat mengalokasikan dana untuk investasi lain, 

seperti peningkatan teknologi pertanian, diversifikasi usaha, atau pendidikan bagi anak-anak mereka. 

Ini menunjukkan bahwa pertanian berkelanjutan tidak hanya berdampak pada aspek lingkungan, tetapi 

juga memiliki manfaat ekonomi yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan petani perdesaan. 

 

Peningkatan Pendapatan dan Kesejahteraan Petani 

  Hasil penelitian juga mengungkap bahwa pendapatan petani yang menerapkan pertanian 

berkelanjutan meningkat sebesar 46,4% dibandingkan dengan petani konvensional. Peningkatan ini 
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disebabkan oleh kombinasi antara produktivitas yang lebih tinggi dan biaya produksi yang lebih rendah, 

sehingga margin keuntungan yang diperoleh petani menjadi lebih besar. 

  Dalam sistem pertanian berkelanjutan, petani memiliki peluang lebih besar untuk mengakses 

pasar organik atau produk sehat yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Konsumen, terutama di perkotaan, 

semakin sadar akan pentingnya pangan sehat dan bebas bahan kimia, sehingga permintaan terhadap 

hasil pertanian berkelanjutan terus meningkat. Dengan demikian, petani yang menerapkan metode ini 

dapat memperoleh harga jual yang lebih kompetitif dibandingkan dengan produk pertanian 

konvensional. Selain itu, produk sehat yang dipasarkan dengan label organik atau alami dapat menarik 

perhatian konsumen yang bersedia membayar lebih untuk kualitas dan keamanan pangan (Rani & 

Reddy, 2023). 

  Selain itu, peningkatan pendapatan juga berpengaruh terhadap kesejahteraan sosial dan 

ekonomi petani. Dengan pendapatan yang lebih tinggi, petani dapat meningkatkan taraf hidup mereka, 

baik dalam hal kesehatan, pendidikan, maupun investasi di bidang pertanian. Penelitian menunjukkan 

bahwa petani dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap 

makanan bergizi, yang berkontribusi pada kesehatan yang lebih baik (Tian et al., 2016; Harvian & 

Yuhan, 2021). Beberapa petani bahkan mulai mengembangkan usaha sampingan seperti pengolahan 

hasil pertanian atau agro-wisata, yang semakin memperluas peluang ekonomi di daerah perdesaan. 

  Hal ini menunjukkan bahwa pertanian berkelanjutan bukan hanya berorientasi pada kelestarian 

lingkungan, tetapi juga dapat menjadi strategi ekonomi yang lebih menguntungkan bagi petani. Dengan 

dukungan kebijakan yang tepat, sistem ini dapat menjadi solusi bagi peningkatan kesejahteraan petani 

dan pengurangan tingkat kemiskinan di daerah perdesaan. 

 

Diversifikasi Tanaman dan Ketahanan Pangan 

  Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah petani yang menerapkan pertanian 

berkelanjutan cenderung lebih banyak melakukan diversifikasi tanaman, dengan rata-rata lima jenis 

tanaman dalam satu musim, dibandingkan dengan dua jenis pada petani konvensional. Diversifikasi ini 

memiliki peran krusial dalam meningkatkan ketahanan pangan dan mengurangi risiko gagal panen 

akibat perubahan iklim atau serangan hama. Program pelatihan yang mengajarkan petani tentang teknik 

diversifikasi dan pengelolaan tanaman yang berkelanjutan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka (Sari, 2023; Amani, 2024). 

  Dalam sistem pertanian konvensional, petani sering kali hanya menanam satu atau dua jenis 

tanaman dalam skala luas, yang dikenal sebagai monokultur. Meskipun sistem ini dapat meningkatkan 

hasil dalam jangka pendek, namun dalam jangka panjang lebih rentan terhadap degradasi tanah, 

serangan hama, serta fluktuasi harga pasar. Sebaliknya, dengan diversifikasi tanaman, petani memiliki 

sumber pendapatan yang lebih stabil dan tidak terlalu bergantung pada satu jenis komoditas saja. 

  Diversifikasi juga meningkatkan asupan gizi masyarakat perdesaan, karena ketersediaan 

berbagai jenis tanaman seperti sayuran, buah-buahan, dan tanaman pangan lokal yang lebih beragam. 

Hal ini berkontribusi dalam mengatasi masalah kekurangan gizi yang masih menjadi tantangan di 

banyak daerah perdesaan. Dengan pola pertanian yang lebih beragam, masyarakat memiliki akses yang 

lebih luas terhadap pangan yang sehat dan bergizi. Selain itu, kebijakan yang mendukung akses pasar 

dan penyediaan sumber daya juga diperlukan untuk memastikan keberhasilan diversifikasi tanaman di 

kalangan petani kecil (Latifah, 2024; Nasution, 2023). 

  Dengan demikian, diversifikasi tanaman dalam pertanian berkelanjutan tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi bagi petani, tetapi juga berperan dalam meningkatkan ketahanan pangan 

di tingkat lokal dan nasional. Oleh karena itu, perlu ada dorongan dari pemerintah dan lembaga terkait 

untuk memberikan edukasi serta insentif bagi petani agar semakin banyak yang beralih ke sistem 

pertanian berkelanjutan yang lebih resilient terhadap tantangan global. Program pelatihan yang 

mengajarkan petani tentang teknik diversifikasi dan pengelolaan tanaman yang berkelanjutan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka (Sari, 2023; Amani, 2024). 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertanian berkelanjutan memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap ketahanan pangan di daerah perdesaan. Produktivitas petani yang menerapkan 

sistem ini meningkat sebesar 40,6%, yang menunjukkan bahwa metode pertanian berbasis ekologi 

mampu menjaga kesuburan tanah dan efisiensi penggunaan sumber daya alam. Selain itu, biaya 

produksi lebih rendah sebesar 30,7% dibandingkan dengan pertanian konvensional, sehingga petani 

dapat menghemat pengeluaran tanpa mengorbankan hasil panen. 

Dari segi ekonomi, pendapatan petani berkelanjutan mengalami peningkatan sebesar 46,4%, 

yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan mereka. Diversifikasi tanaman yang lebih tinggi 

juga terbukti memberikan perlindungan lebih baik terhadap risiko gagal panen serta meningkatkan 

akses terhadap pangan bergizi. Dengan adanya sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan, masyarakat perdesaan memiliki ketahanan pangan yang lebih baik dan lebih sedikit 

bergantung pada pasokan eksternal. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pertanian berkelanjutan merupakan solusi 

yang efektif dalam meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan petani. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan dari pemerintah, lembaga pertanian, dan komunitas lokal untuk memperluas 

penerapan praktik ini melalui kebijakan yang berpihak pada petani, pelatihan, serta akses terhadap pasar 

yang lebih luas. Dengan pendekatan yang berkelanjutan, sektor pertanian di daerah perdesaan dapat 

lebih resilien terhadap tantangan global seperti perubahan iklim dan krisis pangan.panjang berupa 

penguatan ekonomi lokal dan peningkatan kualitas hidup masyarakat di Desa Bontoala. 
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